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Latar Belakang: Dermatitis kontak iritan merupakan reaksi peradangan pada kulit akibat bahan 

bersifat iritan yang kontak dengan kulit. Dermatitis kontak iritan dapat ditemui pada pekerja 

pengolahan sampah yang umumnya timbul karena kontak langsung dengan bahan penyebab 

ketika melakukan tugas seperti menyortir sampah, mengolah sampah menjadi kompos hingga 

pengemasan. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan karakteristik individu dan keluhan dermatitis kontak 

iritan pada pekerja pengolahan sampah di TPST Rawasari Jakarta pusat tahun 2013.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Responden penelitian diambil dengan purposive sampling dan didapat 30 pekerja pengolah 

sampah di TPST Rawasari Jakarta Pusat. Data diambil dengan menggunakan metode wawancara 

menggunakan instrument kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Data 

yang didapatkan berupa data karakteristik responden, faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya keluhan dermatitis kontak iritan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan uji chi 

square.                                                                                    

Hasil: Penelitian ini menunjukan dari 30 responden, 53.3% responden berumur >40 tahun, 

53.3% berjenis kelamin laki-laki, 50.0% memiliki masa kerja >6 tahun, 56.6% responden tertib 

dalam menggunakan APD dan 60% memiliki personal hygiene yang baik. Hasil  analisa statistik 

didapatkan penggunaan alat  pelindung diri (p=0,000) dan personal hygiene (p=0,000) memiliki 

hubungan  bermakna terhadap keluhan dermatitis kontak iritan. Sedangkan umur (p=0,509), 

masa kerja (p=0,642), tidak memiliki hubungan yang bermakna terhadap keluhan dermatitis 

kontak iritan. Penggunaan APD dan personal hygiene memiliki hubungan yang bermakna 

terhadap terjadinya keluhan dermatitis kontak iritan pada pekerja pengolahan sampah di TPST 

Rawasari. Sedangkan umur dan masa kerja, tidak memiliki hubungan bermakna terhadap 

keluhan dermatitis kontak iritan pada pekerja pengolahan sampah di TPST Rawasari.                                                                                                                                                                                                           

Kesimpulan Penelitian: Upaya pencegahan terhadap keluhan dermatitis kontak iritan pada 

pekerja pengolahan sampah di TPST Rawasari Jakarta Pusat dengan mendisiplinkan penggunaan 

APD. 
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